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ABSTRAK

Madura khususnya di kabupaten Sumenep batu
gamping dolomitan dipergunakan sebagai bahan
konstruksi yang di pecah. Akhir di tahun 2018
kabupaten Sumenep dilanda banjir disebabkan
adanya pengembangan perumahan yang dapat
mengurangi  adanya  serapan. Adanya  bahan
konstruksi berupa beton non pasir dan paving block
vang meniliki kemudahan dalam pemasangannya,
maka penelitian ini diangkat dalam rangka mencari
pengaruh  proporsi campuran befon non pasir
berbentuk paving block.

Penelitian menggunakan agregat kasar lokal di
kabupaten Sumenep dengan wkuran 10 em x 20 cm
tebal 6 cm proporsi campuran antara semen dan
agregal kasar beton non pasir berbentuk paving
block 1 Semen : 2 Agregat Kasar, 1 Semen : 4
Agregat Kasar dan 1 Semen : 6 Agregat Kasar serta
Sfaktor semen sebesar 0, 4.

Hasil penelitian menunjukkan semakin besar
komposisi campuran mengakibatkan kuat tekan
semakin  menurun,  penyerapan  air dan
permeabilitas semakin tinggi serta biava semakin
kecil. Tidak ada pengaruh komposisi campuran
terhadap penyerapan air serta lerdapat pengaruh
komposisi  campuran  terhadap  kuat  tekan,
permeabilitas dan biaya pembuatan. Penyerapan air
paving block merupakan muin C dipergunakan
pejalan kaki dan kuat tekan paving block merupakean
mutu D digunakan untuk taman. Biaya maksimim
pada komposisi campuran yang perbandingannya
kecil dan biaya minimum pada perbandingan
kompaosisi campurannya besar.

Kata Kunci : pengaruh, beton non pasir, lokal,
spesifikasi, biaya.

1. PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Kabupaten Sumenep merupakan wilayah
paling wjung timur pulau Madura dari 4 kabupaten
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yang ada. Madura merupakan “Formasi Madura
terdiri dari batugamping terumbu dan batugamping
dolomitan. Batugamping terumbu bebentuk padat
dan permukaannya umumnya berongga. setempat
dolomitan.”(L., 2010). Berdasarkan kondisi tersebut
banyak di Madura khususnya di kabupaten Sumenep
batu gamping dolomitan dipergunakan sebagai
bahan konstruksi yang di pecah baik secara
konvensional maupun masinal. Batu tersebut dibuat
sebagai konstruksi pada campuran beton, paving
blok dan vang lainnya.

Akhir di tahun 2018 kabupaten Sumenep
dilanda banjir. Penyebab ferjadinya banjir yang
dijelaskan dalam sebuat media yang lain yaitu
“lahan terbuka hijau sebagai serapan air untuk
mengantisipasi terjadinya banjir semakin
menyempit. Bahkan, setiap tahunnya berkurang
hingga 15 persen akibat dialih fungsikan menjadi
kawasan pengembangan berupa perumahan dan
bangunan industri.” (“Daerah - Lahan Resapan
Minim, Kota Sumenep Rentan Banjir | RRI Portal
Berita  Radio  Berjaringan  Nasional  dan
Intemasional,” 2018).

Kondisi diatas apabila scharusnya segera
dicarikan sebuah solusi dalam rangka mencegah
terjadinya banjir kembali. Adanya pengembangan
perumahan yang dapat mengurangi adanya serapan
air adalah salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya banjir dan konstruksi yang ada tidak dapat
menyerap air.

Salah satu upanya untuk dapat menyerap air di
kawasan perumahan dengan merubah konsep
perumahan yang dapat menyerap air dengan bahan
konstruksi vang mendukung. Adanya kebutuhan
masyarakat akan ruang di kawasan perumahan
menyebabkan seluruh area terbuka hijau tersebut di
tutup dengan bahan konstruksi yang kedap air.

Paving blok merupakan bahan konstruksi yang
dapat dipergunakan sebagai perkerasan akan tetapi
daya serap dalam paving block tidak diharapkan
namun cara atau metode pembuatan dan
pemasangannya sangat mudah. Beton non pasir
adalah campuran beton vang tanpa pasir namun
memiliki karakteristik permukaan vang kasar dan
memiliki sifat porous yang dapat menyebabkan
bahan konstruksi tersebut menyerap air cukup tinggi.

Berdasarkan permasalahan banjir di kabupaten
Sumenep akibat pembangunan kawasan perumahan
vang menyebabkan berkurangnya rmang terbuka
hijau sehingga penyerapan air hujan menjadi
berkurang. Adanya bahan konstruksi berupa beton
non pasir dan paving block yang memiliki
kemudahan dalam pemasangannya, maka penelitian
ini diangkat dalam rangka mencari pengaruh
proporsi campuran beton non pasir berbentuk paving
block dengan menggunakan bahan lokal yaitu bahan
yang ada di kabupaten Sumenep terhadap spesifikasi
dan biaya.
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1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan permasalahan vang ada diatas
terkait dengan pengaruh beton non pasir berbentuk
paving block terhadap spesifikasi dan biaya, maka
permasalahan diatas dapat dirumuskan sebagai
berikut :

a. Bagaimanakah karakteristik agregat kasar
beton non pasir?.

b. Bagaimanakah pengaruh proporsi campuran
beton non pasir berbentuk paving block
terhadap spesifikasi dan biaya?.

c. Bagaimanakah spesifikasi dan biaya beton non
pasir berbentuk paving block?.

d. Berapa besar penyerapan air vang terjadi pada
beton non pasir berbentuk paving block?.

32

g TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan  penelitian  berdasarkan  rumusan
masalah terkait dengan pengaruh beton non pasir
berbentuk paving block terhadap spesifikasi dan
biaya sebagai berikut:

a. Mengetahui karakteristik agregat kasar beton
non pasir?.

b. Mengetahui pengaruh proporsi campuran beton
non pasir berbentuk paving block terhadap
spesifikasi dan biaya?.

¢. Mengetahui spesifikasi dan biaya beton non
pasir berbentuk paving block?.

d. Mengetahui besar penyerapan air yang terjadi
pada beton non pasir berbentuk paving block?.
Manfaat dari penelitian ini nantinya dapat

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
penggunakaan bahan konstruksi yang dapat
menyerap air di kawasan perumahan, sehingga
nantinya dapat membantu dalam menanggulangi
terjadinya banjir.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini  mengacu pada
rumusan masalah, dimana penelitian ini merupakan
penelitian  percobaan  yang  dilakukan  di
laboratorium.  Penelitian  ini  dibatasi  pada
penggunaan agregat kasar lokal yang tersedia di
kabupaten Sumenep untuk membuat beton non pasir
berbentuk paving block dengan ukuran 10 cm x 20
cm dengan tebal 6 cm.

Penelitian ini dipergunakan untuk mencari
pengaruh proporsi campuran beton non pasir
terhadap spesifikasi dan biaya. Rancangan penelitian
ini dilakukan terhadap 3 perlakukan dengan proporsi
campuran antara semen dan agregat kasar beton non
pasir berbentuk paving block sebagai berikut:

a. 1 Semen : 2 Agregat Kasar
b. 1 Semen : 4 Agregat Kasar
c. 1 Semen : 6 Agregat Kasar

Faktor semen yaitu perbandingan antara semen

dan air sebesar 0.4, Sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini terdiri dari karakteristik agregat kasar
sebanyak 3 sampel. Pengujian kuat tekan dan
penyerapan sebanyak 5 buah setiap perlakukan.
Total beton non pasir berbentuk paving block yang
dibuat dari keseluruhan perlakuan sebanyak 15 buah.

Pelaksanaan penelitian ini  dilakukan di
kabupaten Sumenep untuk bahan agregat kasar
diperoleh dari  wilayah kabupaten Sumenep.
pembuatan dan pengujian kuat tekan dan penyerapan
air di Laboratorium Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Wiraraja serta  penelitian dilakukan
selama 6 bulan. Penelitian ini mempergunakan alat
atau  perlengkapan dalam  pengujian  bahan.
pembuatan, kuat tekan dan penyerapan air.
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan
cara observasi lapangan dan laboratorium.

Data-data penelitian ini dilakukan dengan dua
cara analisis vyaitu analisis frekuensi untuk
menggambarkan data karakteristik agregat, kuat
tekan. penyerapan air, volume dan biaya disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis regresi linier
untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap
spesifikasi (kuat tekan dan penyerapan air) dan
biaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 BAHAN
Uji bahan yang dimaksud berupa uji bahan
dasar beton non pasir, yaitu agregat kasar dan
semen. Hasil dari uji bahan unantinya akan
digunakan sebagai acuan pembuatan proporsi
campuran yang akan digunakan dalam proses
pembuatan beton non pasir. Untuk bahan semen, uji
bahan hanya dilukakan uji berat isi semen. Untuk
agregat kasar, uji bahan vang dilakukan adalah
analisa saringan, berat isi, penyerapan dan porositas.
1. Berat Isi Semen
Pengujian berat isi semen dilakukan dengan
menggunakan wadah silinder dengan volume 3 liter
(3 dm?). Hasil dari pengujian ini akan digunakan
sebagai acuan konversi kebutuhan campuran semen
dalam satuan berat ke satuan volume dalam proses
pembuatan beton non pasir berbentuk paving block.
Adapun hasil dari pengujian berat isi semen sebagai
berikut:
Berat silinder kosong =2.887 gr
Berat silinder + semen =6332¢r
Berat semen =6.332gr-2.887 gr
=3445gr
Berat [si Semen = Berat semen/volume silinder
=3.445 gr/3 dm?
1.148,33 gr/dm?
= 1,148 kg/m*
2. Berat Isi Agregat Kasar
Pengujian berat isi agregat kasar memeiliki
fujuan yang sama dengan pengujian berat semen.
Hasil pengujian ini  digunakan sebagai acuan
konversi kebutuhan sampuran agregat kasar dalam
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proses pembuatan beton non pasir berbentuk paving
block dari saruan berat (kg) ke satuan volume (m?),
Takaran vyang digunakan dalam pengujian ini
berbentuk silinder dengan volume 3 liter (3 dm?).
Hasil pengujian ini disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1
Hasil Pengujian Berat Isi Agregat Kasar
Berat
Benda Benda Uy )chl '\;"ulumc Becat Jsi
Uji t Penakar | | cna!far (Ke/m?)
Penakar (gr) (dm™) =
(gr)
Sampel 1 63540 2890 3.00 1.216,67
Sampel 2 06366 2890 3.00 1.225,33
Sampel 3 6501 2890 3.00 1.203,67
Rata-Rata 1,215,22

3. Analisa Saringan Agregat Kasar

Analisa saringan dilakukan untuk mengetahui
gradasi agregat kasar yang akan digunakan. Dengan
pengujian ini akan diketahui zona ukuran maksimum
agregat kasar termasuk zona uk. 10 mm, 20 mm atau
40 mm. Analisa saringan dilakukan dengan
mengayak agregat kasar sebanyak 1000 gr dengan
susunan saringan untuk agregat kasar. Hasil
pengujian analisa saringan agregat kasar disajikan
dalam tabel 2.

Tabel 2
Analisa Saringan Agregat Kasar
Tkura A
S T '!‘l.l;;ﬁ%l.;;r Terttm o Lolos
Mm inch (Sf) ||(1:=1:)‘111 kumulatif umulat
76.2 3 ) 0 0 100,00
50,80 2 0,00 0,00 0,00 100,00
38,10 1172 0,00 0,00 0,00 100,00
254 | 0,00 0,00 0.00 100,00
19,00 3/4 0,00 0,00 0,00 100,00
13.2 112 0,00 0,00 0,00 100,00
9,50 38 27.00 27.00 2,71 97,29
4,75 4 865,00 892,00 89,65 10,35
2.36 38 §2.00 074.00 97.89 0.02
0,15 100 14,00 YRR 00 99,30 0,70
Pan 7.00 995,00 100% 0
Jumlah 995,00

Ukuran Saringan 10 [mm) Ukuran Saringan 20 [mm)

1w [ 100 ar g AD-e 1004100
: B0 ‘§ 0
i .
d a0 4 1
[ ELY
8 LY 19 1] % 8 a6 19 ] %
Uthr an Sasbnegan (o) LT
Ukuran Saringan 40 {mm)
o
10 Jpo- 100
.
T W —— Ukuran Maks, ADman
; 40 = Ulkairan hMaks. 40 man
4 0 W LK KLRALILATIF
o
AR LX) 19 i} T
Gambar 1
Grafik Analisa Saringan Agregat Kasar
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Berdasarkan gambar 1 hasil analisa gradasi
akregat kasar untuk pembuatan beton non pasir
berbentuk paving block masuk ke daerah gradasi
dengan ukuran maksimum 10 mm.

4. Penyerapan Agregat Kasar

Pengujian penyerapan agregat kasar dilakukan
untuk mengatahui jumlah penyerapan air pada
agregat kasar. Pengujian  dilakukan  dengan
menyiapkan agregat kasar dalam keadaan jenuh.
Untuk mencapai kedaan jenuh, agregat direndalam
dalam air selama kurang lebih 24 jam. Agrerat
kemudian diangkat dan  air dan permukaan
dikeringkan menggunakan kain sehingga tidak
terdapat air di permukaan agregat (keadaan jenuh).
Selanjutnya menimbang agregat kasar dalam
keadaan [hh sebanyak 500 gr kemudian di
keringkan di dalam oven selama kurang lebih 24 jam
untuk menghilangkan semua kandungan air dalam
agregat. Setelah agregat kasar kering kemudian
ditimbang selajutnya menghitung persen penyerapan
agreagt kasar dengan melihat perhitungan di bawah
mni

Berat jenuh =500 gr
Berat kering ovem =491 gr
Pcm_-'crapan _ Berat Jenuh - I'].cr.nt kering Oven < 100 %
= Berat Kering Oven
500-491
=———— x 100 %
491
= 1.833 %

5. Porositas Agregat Kasar
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
rongga udara yang terdapat dalam agrerat kasar.
Pengujian ini dilakukan dengan merendam agregat
kasar kedalam gelas ukur yang telah terisi air.
Adapun hasil perhitungan dalam pengujian ini
adalah sebagai berikut:
Berat agregat kasar (W) = 500 gr
=0.5Ke
Volume air awal (Vy) =600 ml
Volume air + agregat kasar (V,) = 800 ml
Berat volume
Berat
0.5kg

ke
121522 "8
/]“J

=0,000411 m*

=411 ml
Vi + V-‘Il\'_
V,

Volume agregat kasar (V) =

%X 100 %

L}
_ 600 +411-800 5
800 x100%
=26,375%

Porositas (n) =

3.2 PEMBUATAN BETON NON PASIR
Pembuatan benda uji beton non pasir berbentuk
paving block dilakukan secara manual dengan
ukuran 10 em x 20 em dengan tebal 6 cm. Penelitian
ini dilakukan dengan 3 perlakukan. Faktor semen
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yaitu perbandingan antara semen dan air sebesar 0.4
dengan proporsi campuran antara semen dan agregat
kasar beton non pasir berbentuk paving block yaitu 1
Semen : 2 Agregat Kasar; 1 Semen : 4 Agregat
Kasar dan 1 Semen : 6 Agregat Kasar. Adapun
Ehitungan perbandingan bahan untuk pembuatan
benda uji dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3
Perhitungan Bahan Berdasarkan Perlakuan

. Campuran
Keterangan 12 14 6
Batu Pecah 2.00 4.00 6.00
Semen 1.00 1.00 1.00
Aar 0.40 0.40 0.40
Perhitungan ~ kebutuhan  bahan  dalam

pembuatan benda uji diasumsikan volume cetakan
terisi dengan agregat kasar sehingga menggunakan
berat volume agregat kasar. Hasil perhitungan
kebutuhan bahan benda uji sesuai dengan komposisi
campuran dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4
Kebutuhan Bahan Berdasarkan Perlakuan
Untuk 5 Benda uji

Campuran (kg)

Keterangan 1(1:2) | 2(1:4) | 3(L6)
Batu Pecah 7.5 7.5 7.5
Semen 3.75 1.875 1,25
Air 1.5 0,75 0,5

Beton non pasir berbentuk paving block dibuat
berdasarkan campuran diatas dengan mencampur
agregat kasar, semen dan air. Kemudian campuran
dimasukkan kedalam cetakan paving dan permukaan
diratakan. Masa pemeliharan dilakukan selama 7
hari dan masa umur paving block hingga waktu
untuk diuji adalah 28 har.

3.3 SPESIFIKASI BETON NON PASIR
BERBENTUK PAVING BLOCK
Spesifikasi beton non pasir berbentuk paving
block yang ditinjau adalah berat, ketebalan, kuat
teckan, penyerapan dan permeabilitas. Adapun
spesifdilsi berat pada ketiga campuran beton non
pasir dapat dilihat pada tabel 5 dan gambar 2.

Tabel 5
Berat Paving Block untuk Masing-Masing
Campuran
Berat Berat Berat
Paving Paving Paving
1:2 1:4 1:6
N 5 5 5
T B X 7T I BERENTr 2 Ewrevre
Median 272200 2.13800 1.84300
Std. Deviation 126180 084150 068566
Mini 2,465 2.040 1,767
e e s
Sum 13,412 10,636 9.267

2

3.00 T T
2.682
2.50
2.00 453
1.50
1.00
0.50
0.00 !
1 Pe:2 AK 1Pc:4 AK 1 Pc:6AK
Gambar 2.
Berat Paving Block untuk Masing-Masing
Campuran
Berdasarkan tabel 5 dan gambar 2

menunjukkan bahwa berat beton non pasir berbentuk
paving block maksimum adalah 2,682 Kg pada
campuran 1Pc : 2Ak dan berat minimum adalah
1.833 Kg pada campuran 1Pc: 6Ak.

Spesifikasi tebal paving block pada ketiga
campuran beton non pasir dapat dilihat pada tabel 6
dan gambar 3.

Tabel 6
Tebal Paving Block untuk Masing-Masing
Campuran

Tebal Tebal Tebal
Paving Paving Paving
1:2 1:4 1:6

N 5 5 3
Mean 64,4000 64,2000 62,8000
Median 65,0000 65,0000 64,0000
Std. Deviation 2,70185 1.64317 2,16795
Minimum 60,00 62,00 60,00
Maximum 67,00 66,00 65,00
Sum 322,00 321,00 314,00

65.00 -

64.50 -

64.00

63.50

63.00 -

b (293

62.50 -

62.00
1Pc: 2 AK

I Pe: 4 AK

1 Pc:6 AK

Gambar 3.
Tebal Paving Block untuk Masing-Masing
Campuran
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Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3 dapat dilihat Tabel 8
bahwa tebal maksimum adalah 64,53 mm pada Penyerapan Paving Block untuk Masing-
campuran 1Pc : 2Ak dan untuk tebal minimum Masing Campuran
berada pada campuran 1Pc: 6Ak, yaitu 62,93 mm. Penyerapan | Penyerapan | Penyerapan
Spesifikasi beton non pasir berbentuk paving Paving Paving Paving
block ditinjau darfZfat tekan pada ketiga campuran ~ 12 = L = Ls =
beton non pasir dapat dilihat pada tabel 7 dan Mean 50300 E1700 64050
gambar 4. Median_ 50300 | 61700 | 6.4050
Tabel 7 Std. Deviation | 59397 | 1.25865 78489
Kuat Tekan Paving Block untuk Masing-Masing Minimum 3.01 3,28 3.85
Campuran Maximum__ 645 ) 706 6.96_
oot Tount Taat Sum 12,06 12.34 12.81
Tekan Tekan Tekan
Paving Paving Paving
1:2 1:4 1:6 6.50% -
3 3 3
“Sen ot e
22,0000 5.7500 3.2500 6.41%
Std. Deviation 1,89297 2,17945 62915 6.40%
Minimum 21,50 525 2,50
Maximum 25,00 9,25 3,75
Sum 68,50 20,25 9,50
6.30% -
25,000 -
6.20% -
20.000 -
6.10%
6.03%
15.000 - 6.00% - |
5.90%
10.000
5.80% -
5,000 1Pc:2AK 1 Pe:4 AK 1 Pe:6AK
Gambar 5
0.000 - Penyerapan Paving Block untuk Masing-
I Pe:2AK 1 Pe: 4 AK 1 Pc:6 AK Masing Campuran
Gambar 4. Berdasarkan tabel 8 dan gambar 5 dapat dilihat
Kuat Tekan Paving Block untuk Masing- bahwa penyerapan maksimum beton non pasir
Masing Campuran adalah 6,41% pada campuran 1Pc : 6Ak dan untuk
penverapan minimum berada pada campuran 1Pc :
BfMasarkan tabel 7 dan gambar 4 dapat dilihat 2Ak, yaitu 6,03%.
bahwa kuat tekan maksimum beton non pasir adalah Spesifikasi beton non pasir berbentuk paving
22,833 Mpa pada campuran 1Pc : 2Ak dan untuk block  ditinjau dari segi permeabilitas hanya
kuat tekan minimum berada pada campuran 1Pc: dilakukan pada campuran 1Pc : 4Ak dan 1Pc : 4Ak.
6Ak, yaitu 3,167 MPA. Hal ini disebabkan hasil paving block untuk
Spesifikasi beton non pasir berbentuk paving campuran 1Pc : 2Ak tidak terdap rongga untuk jalan
block difffjau dari segi penyerapan pada ketiga masuk air mengalir. [dapun hasil permeabilitas
campuran beton non pasir dapat dilihat pada tabel 8 pada kedua campuran beton non pasir dapat dilihat
dan gambar 5. pada tabel 9 dan gambar 6.

2
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Tabel 9 Tabel 10
Permeabilitas Paving Block untuk Masing-Masing Uji Normalitas Kuat Tekan
Campu ran ()nc—SamE]c Kolmogoro\'-Sm_irno\' Test
Permeabilitas Permeabilitas Unstandardized
Paving Paving Residual
1:4 1:6 N 9
N 3 3 Normal Mean 0000000
Mean f 155260 20,3030 Parameters™ Std. Deviation 345657586
Median 15,6250 20,8300 Most  Extreme Absolute 253
Std. Deviation 1.19358 2,22971 Differences Positive ;135
Minimum | 429 |7 I786 o [Negaive | 5s3
Maximum 16,67 22.22 Test Statistic 253
sum | 4658 | e0on Asymp. Sig. (2-tailed) _102°
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Gambar 6
Permeabilitas Paving Block untuk Masing-Masing
Campuran

Berdasarkan tabel 9 dan gambar 6 dapat dilihat
bahwa permeabilitas beton non pasir pada campuran
1Pc : 6Ak lebih besar yaittu 0,102 em?/det dibanding
permeabilitas pada campuran 1Pc : 4Ak, yaitu 0,078
cm’/det.

3.4 UJIKUAT TEKAN BETON[JON PASIR

Analisis pengaruh campuran beton non pasir
berbentuk Paving Block terhadap kuat tekan
dilakukan dengan menggunalan analisis regresi
linier sederhana. Adapun syarat vyang harus
dilakukan sebelum menganalisis yaitu melakukan uji
asumsi klasik dan dilanjutkan dengan analisis regresi
linier sederhana. Adapun uji asumsi klasik pada
regresi linier untuk kuat tekan beton non pasir
berebntuk paving block sebagai berikut :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data hasil kuat tekan terdistribusi normal
atau tidak. Adapun metode vyang digunakan
merupakan metode Sample Kolmogorov Smimov.
Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 10.
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Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed)
sebesar 0,102, maka nilai signifikansi lebih dari 0.05
(0,102 = 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
data kuat tekan beton non pasir berbentuk paving
E3ck terdistribusi normal,
2. Uji Heteroskedastisitas

Ujp  heteroskedastisitas  dilakukan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik heteroskedastisitas vaitu dengan adanya
ketidaksamaan varian dari residuffJuntuk semua
pengamatan pada model regresi, hasil pengujian
tersebut dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini.

Tabel 11
Uji Heteroskedastisitas Kuat Tekan

Campuran Unstandardized

Residual
] = | Correlation 1.000 158
Sig. @tailedy §  f 685
£ N 9 9
2 Correlation 158 1,000

. Coefficient o

Sig. (2-tailed) | 685 ] -
= E|N 9 9

Berdasarkan ta 11 diatas menunjukkan
bahwa nilai korelasi variabel bebas memiliki nilai
signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak  terjadi  masalah
heteroskedastisitas pada model regresi kuat tekan
beton non pasir berbentuk paving block.

Langkah selanjutnya setelah melakukan uji
asumsi  klasik  vaitu  analisis regresi untuk
mengetahui pengaruh komposisi campuran terhadap
kuat tekan paving block yang dapat dilihat pada
tabel 12 berikut ini.

Tabel 12
Hasil Analisis Regresi Linier Kuat Tekan
Unstandardized Standardized
Coelficients Coellicients ;
Model - t Sig.
B G Beta N
Error e
I (Constant 30,583 | 3239 9,385] 000,
Campuran]  -9,833 | 1,509 =927 ) -6,518] 000
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Hasil analisis diatas dapat diketahui persamaan
regresi komposisi campuran terhadap penyerapan air
paving block, persamaan regresi tersebut sebagai
berikut :

Y =30,5833-9833 X

Persamaan diatas dapat diartikan konstanta
persamaan sebesar 30.583. Apabila X = 0 atau
komposisi campuran 1Pc : 2Ak, maka kuat tekan
beton non pasir berbentuk paving block (Y) nilainya
positif sebesar 30,583 Mpa.

Koefisien regresi variabel komposisi campuran
paving block (X) sebesar — 9.833. Apabila
komposisi campuran mengalami kenaikan pada
agregat kasar sebesar 1Ak, maka penyerapan air
paving akan mengalami penurunan kuat tekan
paving block sebesar 9,833 Mpa. Koefisien bemnilai
negatif mempunyai arti terjadi hubungan negatif
antara kuat tekan dengan komposisi campuran.
Semakin meningkat komposisi campuran, maka
semakin menurun kuat tekan beton non pasir
berbentuk paving block.

Nilam)ilung pada tabel diatas sebesar — 6,518
dengan nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed)
sebesar 0,000, maka nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05) menandakan bahwa ada
pengaruh  secara signifikan antara komposisi
campuran dengan kuat tekan. Berdasarkan data
diatas  dapat  disimpulkan  bahwa komposisi
campuran berpengafli terhadap kuat tekan beton
non pasir berbentuk paving block.

Hasil penyerapan air paving block pada setiap
perlakuan mempunyai beragam mutu dari mutu B, C
D. Klasifikasi mutu B dapat dipergunakan untuk
parkir, mutu C untuk pejalan kaki dan mutu D untuk
taman.

3.5 PENYERAPAN AIR BETON NON PASIR

Analisis pengaruh campuran beton non pasir
berbentuk Paving Block terhadap penyerajls] air
dilakukan dengan menggunalan analisis regresi
linier sederhana. Adapun syarat vyang haf{)
dilakukan sebelum menganalisis yaitu melakukan uji
asumsi klasik dan dilanjutkan dengan analisis regresi
linier sederhana. Adapun uji asumsi klasik pada
regresi linier untuk penyerapan beton non pasir
EBcbntuk paving block sebagai berikut ;
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data hasil penyerapan air terdistribusi normal
atau  tidak. Adapun metode wyang digunakan
m'upakan metode Sample Kolmogorov Smimov.
Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 13.
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Tabel 13
Uji Normalitas Penyerapan Air
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N [
Normal Mean 000000
Parameters™” Std. Deviation 1612848
Most Extreme Absolute 231
o — - p—
Negative =231
Test Stati 231
- T

Berdasarkan tabel 13 diatas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed)
sebesar 0,200, maka nilai signifikansi lebih dari 0.05
(0,200 = 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
data penyerapan air beton non pasir berbentuk
pmag block terdistribusi normal.
2. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik heteroskedastisitas vyaitu dengan adanya
ketidaksamaan varian dari residuval untuk semua
pengamatan pada model regresi, hasil pengujian
tersebut dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini.

Tabel 14
Uji Heteroskedastisitas Penyerapan Air

Campuran I'nﬂanf!nr(lir.cd
Residual

sls Correlation 1.000 000
i E‘d. Coefficient

B Sig (Ztailed) } ) 1000

= i N 6 6

}‘:- 5 = = Correlation 000 1,000

E 3 Sig. (2-tailed) 1,000 !

- IN 6 6

Berdasarkan tabel 14 diatas Zhhenunjukkan
bahwa nilai korelasi variabel bebas memiliki nilai
signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak  terjadi  masalah
heteroskedastisitas pada model regresi penyerapan
air beton non pasir bcrbcnluw‘ng block.

Langkah selanjutnya setelah melakukan uji
asumsi  klasik vaitu analisis regresi untuk
mengetahui pengaruh komjf@kisi campuran terhadap
penverapan paving block yang dapat dilihat pada
tabel 15 berikut ini.

Tabel 15
Hasil Analisa Regresi Linier Penyerapan Air
Unstandardized | Standardized
Model C(mfﬁcicz‘lis Coefficients i Sia.
B | S Beta )
Error :
1 (Constant) | 5,820 865 6,730 .003
Campuran 190 400 231 473 660
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Hasil analisis diatas dapat diketahui persamaan
regresi komposisi campuran terhadap penyergih air
paving block, persamaan regresi tersebut sebagai
berikut :

Y =5.820+0,190 X

Persamaan diatas dapat diartikan konstanta
persamaan sebesar 5820, Apabila X = 0 atau
komposisi campuran 1Pc : 2Ak, maka penyerapan
air beton non pasir berbentuk paving block (Y)
nilainya positif sebesar 5,820 %.

Koefisien regresi variabel komposisi campuran
paving block (X) sebesar 0,190. Apabila komposisi
campuran mengalami kenaikan pada agregat kasar
sebesar 1Ak, maka penyerapan air paving akan
EBhgalami kenaikan penyerapan air paving block
sebesar 0,190 %. Koefisien bemilai positif
mempunyai arti terjadi hubungan positif antara
penyerapan air  dengan komposisi campuran.
Semakin meningkat komposisi campuran, maka
semakin tinggi tingkat penyerapan air beton non
pasir berbentuk paving block.

Nilan hitung pada tabel diatas sebesar 6,730
dengan nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed)
sebesar 0,000, maka nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (0.660 = 0,05) menandakan bahwa tidak
ada pengaruh secara signifikan antara komposisi
campuran dengan penyerapan air. Berdasarkan data
diatas  dapat disimpulkan bahwa komposisi
campuran tidak berpengdfll terhadap penyerapan
beton non pasir berbentuk paving block.

Hasil penyerapan air paving block pada setiap
perlakuan mempunyai beragam mutu dari mutu B
dan C. Klasifikasi mutu B dapat dipergunakan untuk
parkir dan mutu C untuk pejalan kaki.

3.6 PERMEABILITAS

Analisis pengaruh campuran beton non pasir
berbentuk Paving Block terhadap perme@itas
dilakukan dengan menggunalan analisis resi
linier sederhana. Adapun syarat yang haffl§)
dilakukan sebelum menganalisis yaitu melakukan uji
asumsi klasik dan dilanjutkan dengan analisis regresi
linier sederhana. Adapun uji asumsi klasik pada
regresi linier untuk penyerapan beton non pasir
EBicbntuk paving block sebagai berikut :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data hasil penyerapan air terdistribusi normal
atau tidak. Adapun metode yang digunakan
merupakan metode Sample Kolmogorov Smirmov.
Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 16.
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a Tabel 16
Uji Normalitas Permeabilitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 6
Normal Mean 0000000
Parameters™ Std. Deviation 0806639
Most Extreme Absolute .200
Negative -.200
Test Statis! 200
e e T

Berdasarkan tabel 16 diatas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed)
sebesar 0,200, maka nilai signifikansi lebih dari 0,05
(0,200 = 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
data permeabilitas beton non pasir berbentuk paving
bloff] terdistribusi normal.
2. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas ~ dilakukan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik heteroskedastisitas yaitu dengan adanya
ketidaksamaan wvarian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi, hasil pengujian
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 17.
Uji Heteroskedastisitas Permeabilitas

F T — Unstandardized|
A Residual
] = Correlation 1,000 098
i E Coefficient
g |& | Sig. Qotailed) | 0854
A N 6 6
3:- 5 32 5| Comelation 098 1,000
| = -
E 9] Sig. (2-tailed) 0,854 .
= InN [ 6

Berdasarkan tabel 17 diatas Zhenunjukkan
bahwa nilai korelasi variabel bebas memiliki nilai
signifikansi lebih dari 0.05. sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak  terjadi  masalah
heteroskedastisitas pada model regresi permeabilitas
beton non pasir berbentuk pzmg block.

Langkah selanjutnya setelah melakukan uji
asumsi  klasik vaitu analisis regresi untuk
mengetahui pengaruh komposisi campufh terhadap
permeabilitas paving block yang dapat dilihat pada
tabel 18 berikut ini.

Tabel 18.
Hasil Analisa Regresi Linier Permeabilitas

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coeflicients 1 | sie
Std. =
B Beta
Error
| (Constant 053 012 4,581} 010
Campuran| 024 007 852 13,2590 .031
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Hasil analisis diatas dapat diketahui persamaan
regresi komposisi campuran terhadap permeabilitas
paving block, persamaan regresi tersebut sebagai
berikut :

Y =0,053+0,024 X

Persamaan diatas dapat diartikan konstanta
persamaan sebesar 0,053. Apabila X = 0 atau
komposisi campuran 1Pc : 4Ak, maka perneabilitas
beton non pasir berbentuk paving block (Y) nilainya
positif sebesar 0,053 cm/det.

Koefisien regresi variabel komposisi campuran
paving block (X) sebesar 0,024. Apabila komposisi
campuran mengalami kenaikan pada agregat kasar
sebesar 1Ak, maka penyerapan air paving akan
mengalami  kenaikan permeabilitas paving block
sebesar 0,025 em/det. Koefisien bernilai positif
mempunyai arti terjadi hubungan positif antara
permeabilitas dengan komposisi campuran. Semakin
meningkat komposisi campuran, maka semakin
tinggi tingkat permeabilitas beton non pasir
berbentuk paving block.

NilaEhitung pada tabel diatas sebesar 4,581
dengan nilai signifikansi  (Asymp.Sig 2-tailed)
sebesar 0,031, maka nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,031 < 0,05) menandakan bahwa ada
pengaruh  secara signifikan antara  komposisi
campuran dengan tingkat permeabilitas. Berdasarkan
data diatas dapat disimpulkan bahwa komposisi
campuran berpengaruh terhadap tingkat
permeabilitas beton non pasir berbentuk paving
block.

3.7 BIAYA

Kebutuhan biaya pembuatan beton non pasir
berbentuk paving block pada setiap komposisi
campuran berdasarkan perhitungan kebutuhan bahan
dan observasi harga setiap bahan dapat dilihat pada
tabel 19 berikut ini.

Tabel 19
Harga Bahan Per Kilogram

Bahan Harga / Kg
Rp.
Batu Pecah 270,00
Semen 1.420,00
Air 1.80

Berdasarkan harga bahan diatas, maka harga
kebutuhan bahan per biji paving block setiap
perlakuan dengan asumsi berat paving block dapat
dilihat pada tabel 20 berikut ini.

Tabel 20.
Harga Bahan Per Paving Block
Campuran
Balim 1Pc:2AK | IPc: 4 AK | 1Pc:6AK
Batu Pecah 405,00 405,00 405,00
Semen 1.065,00 532,50 355,00
Air 10,00 10,00 10,00
Total 1.480,00 947,50 770,00

2

Analisis pengaruh campuran beton non pasir
berbentuk Paving Block terhadap biaya pembuatan
dilakukan dengan menggunalan analisis regresi
linier sederhana. Adapun syarat yang ha
dilakukan sebelum menganalisis yaitu melakukan uji
asumsi klasik dan dilanjutkan dengan analisis regresi
linier sederhana. Adapun uji asumsi klasik pada
regresi linier untuk biaya beton non pasir berebntuk
paving block sebagai berikut :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data hasil perhitungan biaya terdistribusi
normal atau tidak. Adapun metode yang digunakan
merupakan metode Sample Kolmogorov Smirmov.
Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 21.

Tabel 21
Uji Normalitas Biaya Pembuatan

One-Sample Kolmog, Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N I =
Normal Mean 0000000
Parameters™ Std. Deviation 94,78776721

Extreme Positive 167
Differences Negative -219
Test Statistic 200
Asyvmp. Sig. (2-tailed) L0508

Berdasarkan tabel 21 diatas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed)
sebesar 0,050, maka nilai signifikansi sama dengan
dari 0,05 (0.050 = 0.05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa data biaya pembuatan beton non pasir
berbentuk paving block terdistribusi normal.
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  dilakukan  untuk
E3hgetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik heteroskedastisitas yaitu dengan adanya
ketidaksamaaf®yarian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. hasil pengujian
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 22
Uji Heteroskedastisitas Permeabilitas

s Unstandardized
| A ampuran Residual
cls Correlation 1.000 =170
=N
alz Coefficient
H B Sig. (2-tailed) : 544
= N 15 15
&[5 3 = correlation -170 1.000

= 3] Coefficient
z 2 Sig (2-tailed) 544 :
- N 15 15

Berdasarkan tabel 22 diatas Zhenunjukkan
bahwa nilai korelasi variabel bebas memiliki nilai
signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,544, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
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heteroskedastisitas pada model regresi biaya
pembuatan beton non pasir berbentuk paving block.

Langkah selanjutnya setelah melakukan uji
asumsi klasik  vaitu analisis regresi untuk
mengetahui pengaruh komposisi campuran terhadap
biaya pembuatan paving block yang dapat dilihat
pada tabel 23 berikut ini.

Tabel 23
Hasil Analisa Regresi Linier Biaya Pembuatan

Unstandardized Standardized
Model (.,ucllluiclll::‘ Coelficients T Sio
B Std. Bets )
Error
(Constant)]  1883,175] 67,197] 28,025 .boc
Campuran] -392.660 | 31.100] - 962)-12.623] .00(

Hasil analisis diatas dapat diketahui persamaan
regresi komposisi campuran terhadap biaya
pembuatan paving block, persamaan regresi tersebut
sebagai berikut :

Y = 1883.175 - 392,660 X

Persamaan diatas dapat diartikan konstanta
persamaan sebesar 1883,175. Apabila X = 0 atau
komposisi campuran 1Pc : 2Ak, maka harga
pembuatan per | buah beton non pasir berbentuk
paving block (Y) nilainya positif sebesar Rp.
1.833.15.

Koefisien regresi variabel komposisi campuran
paving block (X) sebesar -392.660. Apabila
komposisi campuran mengalami kenaikan pada
agregat kasar sebesar 1Ak, maka biaya pembuatan
per 1 paving akan mengalami penurunan biaya
paving block sebesar Rp. 392.66. Koefisien bernilai
positif mempunyai arti terjadi hubungan positif
antara penyerapan air dengan komposisi campuran.
Semakin meningkat komposisi campuran, maka
semakin rendah biava pembuatan beton non pasir
berbentuk paving block.

Nilai t hitung pada tabel diatas sebesar 28,025
EDean nilai  signifikansi  (Asymp.Sig  2-tailed)
sebesar 0,000, maka nilai signifikansi lebih kecil
dari 0.05 (0,000 < 0.05) menandakan bahwa ada
pengaruh  secara signifikan antara komposisi
campuran dengan tingkat biaya pembuatan.
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa
komposisi campuran berpengaruh terhadap tingkat
biaya pembuatan beton non pasir berbentuk paving
block.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil data dan analisis penelitian,

maka disimpulkan sebagai berikut :

a. Terjadi hubungan negatif antara kuat tekan
dengan komposisi campuran beton non pasir
berbentuk paving block yang artinya semakin
besar komposisi campuran akan
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mengakibatkan kuat tekan semakin menurun
dan ada pengaruh komposisi campuran
terhadap kuat tekan paving block serta kuat
tekan paving block merupakan mutu B dapat
dipergunakan untuk parkir dan D vyang
digunakan untuk taman.

b. Terjadi hubungan positif antara penyerapan
dengan komposisi campuran beton non pasir
berbentuk paving block yang artinya semakin
besar komposisi campuran akan
mengakibatkan penyerapan air semakin tinggi
dan komposisi campuran tidak berpengaruh
terhadap penyerapan air paving block serta
penyerapan air merupakan mutu B dapat
dipergunakan untuk parkir dan mutu C untuk
dipergunakan untuk pejalan kaki.

c. Terjadi hubungan positif antara permeabilitas
dengan komposisi campuran beton non pasir
yang artinya semakin  besar  komposisi
campuran akan mengakibatkan permebilitas
utnuk kecepatan aliran air semakin tinggi dan
komposisi campuran berpengaruh terhadap
penyerapan air beton non pasir berbentuk
paving block.

d. Terjadi hubungan negatif antara kebutuhan
biaya pembuatan beton non pasir dengan
komposisi campuran paving block yang artinya
semakin besar komposisi campuran maka biaya
yang dibutuhkan semakin kecil dan komposisi
campuran berpengaruh terhadap kebutuhan
biaya pembuatan beton non pasir berbentuk
paving block serta biaya maksimum terdapat
pada komposisi campuran yang
perbandingannya kecil dan biaya minimum
yang perbandingan komposisi campurannya
besar.
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